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Abstract 
 
Accordingly, the purpose of this study is the description of planning, execution, and 
learning result of creative writing drama script. The method used in this research is 
descriptive method, with qualitative research design of action research class (PTK). 
This research is conducted in 3 cycles, each cycle is done in one meeting. The 
research implementation procedure of each cycle consists of four stages: planning, 
acting, observing, and reflecting learning activities. The results of the implementation 
in the first cycle obtained 85.29% (excellent). Furthermore, cycle II increased with the 
results obtained 88.24% (excellent), and cycle III and increased by 2.89% with the 
results 91, 18% (excellent). 
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PENDAHULUAN  
Dalam keterampilan berbahasa 
terdapat empat aspek yaitu: 
keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Menulis 
merupakan satu diantara empat aspek 
yang tidak kalah penting untuk 
menambah dan memperluas 
pengetahuan. Keterampilan menulis 
perlu dilatih secara terus menerus dan 
berkelanjutan. Menulis merupakan 
kegiatan yang dapat menghasilkan karya 
tulis yang bermula dari pikiran dan 
perasaan seseorang, maupun 
berdasarkan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya. Menulis sangat berperan 
penting dalam kegiatan berpikir, karena 
dengan kegiatan menulis dapat 
mengasah keterampilan, terutama dalam 
keterampilan berbahasa. Keterampilan 
menulis harus dikuasai oleh siswa 
dengan baik, menulis memiliki peran 
yang sangat penting. Semua mata 
pelajaran yang dipelajari siswa di 
sekolah tidak lepas dari kegiatan 
menulis. Dalam mata pelajaran  bahasa 
dan sastra Indonesia kelas VIII semester 
satu, satu diantaranya kegiatan menulis. 
Hal ini sesuai dengan isi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dengan 
Standar Kompetensi (SK) 8. 
Mengungkapkan pikiran dan perasaan 
melalui kegiatan menulis kreatif naskah 
drama. Kompetensi Dasar (KD) 8.2 
Menulis kreatif naskah drama satu babak 
dengan memperhatikan kaidah 
penelitian naskah drama. 
Berdasarkan praobservasi yang 
dilakukan penulis  dan didukung dengan 
hasil wawancara dengan Duwi 
Anggraini, S.Pd selaku guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII A 
dan VIII B diketahui bahwa nilai 
menulis kelas VIII A lebih tinggi 
dibandingkan kelas VIII B. Hasil yang 
dicapai kelas VIII B kurang memuaskan. 
Adapun kriteria ketuntasan minimal 
(KKM)  yang ditentukan yaitu 75. Siswa 
yang memperoleh nilai 75 pada siswa 
kelas VIII A yaitu berjumlah 12 orang 
dari 27 siswa, artinya siswa yang tuntas 
berjumlah 44,45%. Sedangkan di kelas 
VIII B yang memenuhi kriteria 
ketuntasan hanya berjumlah 5 orang dari 
25 siswa. Artinya siswa yang tuntas 
hanya 20%. Kendala lain yang dialami 
  
 
 
siswa yaitu siswa merasa jenuh dengan 
aktivitas belajar, minat siswa dalam 
menulis masih rendah, siswa cenderung 
pasif sehingga suasana kelas terkesan 
membosankan, hal ini disebabkan antara 
lain karena sarana dan prasarana belajar 
yang sangat minim, serta anak-anak 
tidak terlalu kenal dengan teknologi 
yang disebabkan belum adanya listrik di 
Sekolah ini. Selain hambatan yang 
dihadapi siswa, guru juga  kurang 
melakukan inovasi dalam pemilihan 
media pembelajaran. Dalam hal ini, 
penulis ingin menerapkan media film 
untuk meningkatkan keterampilan 
menulis kreatif naskah drama. 
Pada penelitian ini penulis 
menggunakan media film, media film 
yaitu serangkaian gambar diam yang 
meluncur secara cepat dan diproyeksi 
sehingga menimbulkan kesan hidup dan 
bergerak. Film merupakan media yang 
menyajikan pesan audio visual dan 
gerak, (Susilana dan Riyana, 2009:20). 
Penulis menggunakan media film yaitu 
agar siswa dapat berpikir kritis dalam 
menggali informasi yang telah 
didapatkan dari media film tersebut, 
sehingga siswa dapat lebih mudah 
menuangkannya dalam bentuk naskah 
drama. Pemilihan media pembelajaran 
harus dilakukan secara cermat. Tidak 
semua media yang ditawarkan para ahli 
dapat diterapkan dalam semua 
pembelajaran. Seorang guru harus 
memikirkan dan mempertimbangkan 
dengan teliti apakah media  atau metode 
yang dipilihnya tepat untuk mengerjakan 
materi tertentu. Hal ini dilakukan karena 
jika terjadi kesalahan dalam memilih 
media dapat menyebabkan pembelajaran 
menjadi tidak efektif dan membosankan. 
Akibatnya sangat fatal yaitu tujuan 
pembelajaran tidak akan tercapai.  
Penelitian menggunakan media film 
pernah dilakukan oleh I Wayan Rasna 
dengan judul “Penggunaan Media Film 
Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Cerpen ”. Menyatakan bahwa 
media film efektif Siswa Kelas X2 di 
SMA Negeri 1 Tampak siring”. 
Menyatakan bahwa media film  efektif 
untuk digunakan dalam menulis cerpen. 
Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh 
pada siklus I presentase keberhasilan 
aktivitas siswa sebesar 78,96%. 
Meningkat pada siklus ke II menjadi 
84,03%. Berdasarkan data tersebut 
ketuntasan belajar klasikal mengalami 
peningkatan sebesar 5,07%. Berdasarkan 
pertimbangan di atas penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Kreatif Naskah Drama 
Menggunakan Media Film pada Siswa 
Kelas VIII B SMP Negeri 06 
Kendawangan”. Penelitian ini 
difokuskan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis dengan 
menggunakan media film. Melalui 
media ini dapat meningkatkan 
keterampilan menulis kreatif naskah 
drama. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan  metode 
deskriptif. Arikunto, dkk. (2014:26) 
mengungkapkan bahwa “Metode 
deskriptif merupakan metode yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi atau data tentang fenomena 
yang diteliti, misalnya kondisi sesuatu 
atau kejadian, disertai dengan informasi 
tentang faktor penyebab sehingga 
muncul kejadian yang dideskripsikan 
secara rinci, urut, dan jujur”. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
dan berbantuan dengan bentuk 
penelitian kuantitatif yang berfungsi 
untuk menghitung nilai ketuntasan 
siswa, sedangkan penelitian kualitatif ini 
tidak didasarkan atas analisis statistik, 
data yang dikumpulkan adalah data 
deskriptif berupa uraian kata-kata lisan, 
tulisan serta prilaku subjek yang diamati 
dan pengumpulan datanya sangat 
bergantung pada proses pengamatan 
peneliti (Zuldafrial dan Lahir, 2011:21).  
  
 
 
Penelitian merupakan suatu kegiatan 
ilmiah yang sangat penting bagi 
pengembangan ilmu dan bagi 
pemecahan suatu masalah, (Satori dan 
Komariah 2012:1) Penelitian ini, 
merupakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas adalah 
kegiatan reflektif dalam berpikir dan 
bertindak dari guru. Dewey, (dalam 
Wiriaatmaja 2009:12). Menurut 
Salahudin, (2015:24) penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian praktis untuk 
memperbaiki pembelajaran kelas. John 
Elliot, (dalam Djojosuroto dan 
Sumaryati, 2004:141) juga 
mengemukakan pendapatnya yang 
menyatakan: “Kajian penelitian tindakan 
kelas (PTK) adalah untuk memperoleh 
penilaian praktis dalam situasi konkret, 
oleh karena itu validitas teori atau 
hipotesis yang diturunkan dari kajian 
atau penelitian tersebut tidak terlalu 
tergantung pada tes 
kebenaranilmiahmelainkan pada 
manfaatnya dalam membantu 
masyarakat agar mereka dapat 
berperilaku secara lebih cerdas dan 
terampil”. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 1.) 
Observasi langsung, 2.) Komunikasi 
langsung. 3) Pengukuran. 4.) Teknik 
Dokumenter. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 1.) Lembar observasi. 2.) 
Lembar wawancara. 3). Tes. 4.)  
Dokumentasi. 5.)  Lembar pengamatan 
sikap. Kegiatan analisis ditujukan untuk 
mengetahui makna, kedudukan, dan 
hubungan antara berbagai konsep, 
kebijakan, program, kegiatan, peristiwa 
yang ada atau yang terjadi, untuk 
selanjutnya mengetahui manfaat hasil 
atau dampak dari hal-hal tersebut, 
Sukmadinata, (2010:81-82).  
Teknik deskriptif komparatif 
digunakan untuk data kuantitatif. 
Suwandi, (2015:33) mengungkapkan 
bahwa “Teknik deskriptif komparatif 
digunakan untuk data kuantitatif, yakni 
dengan membandingkan hasil antar 
siklus”.Peneliti membandingkan hasil 
sebelum penelitian dengan hasil akhir 
setiap siklus. Data kuantitaif dipakai 
untuk menganalisis data yang diperoleh 
dari hasil pembelajaran wawancara pada 
siklus I dan siklus II. Hasil pemberian 
tes dari masing-masing siklus tersebut 
kemudian dianalisis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada penilaian  penulisan naskah 
drama terdiri dari 3 aspek yaitu 
kesesuaian isi naskah, ketepatan 
logika urutan peristiwa, dan 
kesesuaian dengan kaidah penulisan 
naskah drama. Uraian mengenai skor 
yang diperoleh siswa dalam menulis 
kreatif naskah drama. Menulis kreatif 
naskah drama dengan 3 kategori 
yakni isi, logika dan kaidah. Skor 
menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film  pada 
aspek isi, nilai tertinggi 4 jika 
pengembangan konflik sampai 
tuntas, relevan dengan tema. Jika 
pengembangan konflik terbatas, 
relevan dengan tema tetapi tidak 
dikembangkan dengan sempurna 
diberi skor 3. Jika pengembangan 
konflik kurang, pengembangan tema 
kurang sesuai diberi skor 2. Dan jika 
pengembangan konflik tidak  sesuai, 
pengembangan tema tidak sesuai 
maka diberi skor 1. Jika tidak 
mengerjakan diberi skor 0. Skor 
menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film pada aspek 
logika, nilai tertinggi adalah 4 jika 
urutan peristiwa sangat sesuai. Jika 
urutan peristiwa sesuai diberi skor 3. 
Jika urutan peristiwa kurang sesuai 
diberi skor 2. Dan jika urutan 
peristiwa tidak sesuai diberi skor 1. 
Jika tidak mengerjakan diberi skor 
0.Skor menulis kreatif naskah drama 
  
 
 
menggunakan media film pada aspek 
kaidah, nilai tertinggi adalah 4 jika 
telah memenuhi tujuh kriteria kaidah 
penulisan naskah drama (ketepatan 
penulisan judul, tokoh, keterangan 
babak, dialog, keterangan perilaku 
dan pergantian setting). Jika hanya 
memenuhi lima kriteria dari tujuh 
kriteria kaidah penulisan naskah 
drama diberi skor 3. Jika hanya 
memenuhi tiga kritaria  dari tujuh 
kriteria kaidah penulisan naskah 
drama diberi skor 2. Jika hanya 
memenuhi satu kriteria dari ke tujuh 
kriteria kaidah  penulisan naskah  
drama maka diberi skor 1. Jika tidak 
mengerjakan diberi skor 0. Siswa 
yang mendapat skor 4 pada aspek isi 
sebanyak 2 orang (8%) yaitu Renisa 
dan Ricky. Siswa yang mendapat 
skor 3 sebanyak 18 orang (72%) 
yaitu Alvindo, Desi, Eli, Efendi, 
Fendi, Miko, Nengsih, Puilang, 
Rosevita, Rudy, Soevi Cung,Sofia, 
Sutia, Vero. Siswa yang memperoleh 
skor 2 berjumlah 5 orang (20%) yaitu 
Albert, Jiu Chiang, Kuselung, 
Marlisa, Nehemia.  
Penskoran yang diberikan pada 
kedua hal tersebut  yaitu nilai 
keseluruhan maksimal  untuk 
kerangka naskah drama adalah 100. 
Nilai keseluruhan maksimal yang 
diperoleh dari menulis kreatif naskah 
drama adalah 100, jadi untuk 
mendapatkan nilai akhir, diperoleh 
melalui nilai perolehan kerangka 
naskah drama ditambah nilai 
perolehan menulis kreatif naskah 
drama dibagi 2. Uraian mengenai 
skor yang diperoleh siswa dalam 
membuat kerangka naskah drama 
pada siklus 2 . 
Menulis kreatif naskah drama 
dengan 3 kategori yakni isi, logika 
dan kaidah. Skor menulis kreatif 
naskah drama menggunakan media 
film  pada aspek isi, nilai tertinggi 4 
jika pengembangan konflik sampai 
tuntas, relevan dengan tema. Jika 
pengembangan konflik terbatas, 
relevan dengan tema tetapi tidak 
dikembangkan dengan sempurna 
diberi skor 3. Jika pengembangan 
konflik kurang, pengembangan tema 
kurang sesuai diberi skor 2. Dan jika 
pengembangan konflik tidak  sesuai, 
pengembangan tema tidak sesuai 
maka diberi skor 1. Jika tidak 
mengerjakan diberi skor 0. Skor 
menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film pada aspek 
logika, nilai tertinggi adalah 4 jika 
urutan peristiwa sangat sesuai. Jika 
urutan peristiwa sesuai diberi skor 3. 
Jika urutan peristiwa kurang sesuai 
diberi skor 2. Dan jika urutan 
peristiwa tidak sesuai diberi skor 1. 
Jika tidak mengerjakan diberi skor 0. 
Skor menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film pada aspek 
kaidah, nilai tertinggi adalah 4 jika 
telah memenuhi tujuh kriteria kaidah 
penulisan naskah drama (ketepatan 
penulisan judul, tokoh, keterangan 
babak, dialog, keterangan perilaku 
dan pergantian setting). Jika hanya 
memenuhi lima kriteria dari tujuh 
kriteria kaidah penulisan naskah 
drama diberi skor 3. Jika hanya 
memenuhi tiga kriteria  dari tujuh 
kriteria kaidah penulisan naskah 
drama diberi skor 2. Jika hanya 
memenuhi satu kriteria dari ke tujuh 
kriteria kaidah  penulisan naskah  
drama maka diberi skor 1. Jika tidak 
mengerjakan diberi skor 0. Siswa 
yang mendapat skor 4 pada aspek isi 
sebanyak 24 orang (96%) yaitu 
Albert, Alvindo, Desi, Eli, Efendi, 
Fendi, Jiu Chiang, Julianto, Kevin, 
Kuselung,  Marlisa, Melly, Miko, 
  
 
 
Nehemia, Ngui Nengsih, Puilang, 
Renisa, Ricky, Rose Vita, Rudi, 
Soevi cung, Sofia, Sutia, Vero. Siswa 
yang mendapat skor 2, 1 orang (4%) 
yaitu Kuseli. 
Pengamatan sikap dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh 
perilaku siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan terhadap 
sikap siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran menulis 
kreatif naskah drama menggunakan 
media film  dikelompokan dalam 4 
kategori yaitu sangat baik (4), baik 
(3), cukup baik (2), kurang baik (1). 
Ada 5 aspek yang dinilai yaitu 
medengarkan penjelasan guru, 
perhatian siswa terhadap guru 
tentang langkah-langkah 
pembelajaran, keterlibatan siswa 
dalam melakukan proses 
pembelajaran, keterlibatan siswa 
dalam memperhatikan penjelasan 
temannya, keterlibatan siswa dalam 
menanggapi film yang ditampilkan. 
Skor  sikap siswa pada saat 
mendengarkan penjelasan guru nilai 
tertinggi 4 jika siswa dari awal 
pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran memperhatikan dan 
mendengarkan guru menjelaskan 
materi. Jika siswa kurang 
memperhatikan dan mendengarkan  
penjelasan guru pada awal 
pembelajaran saja, maka diberi skor 
3. Jika siswa memperhatikan guru 
tapi tidak mendengarkan penjelasan 
guru baik dari awal hingga akhir 
pembelajaran, misalnya sambil 
bermain tapi pura-pura 
memperhatikan maka diberi skor 2. 
Jika siswa dari awal hingga akhir 
pembelajaran tidak terfokus 
mendengarkan penjelasan guru dan 
kurang memperhatikan guru 
menerangkan  maka diberi skor 1. 
Skor sikap siswa pada aspek 
perhatian siswa terhadap guru 
tentang langkah-langkah media film, 
nilai tertinggi 4 jika siswa terfokus 
dan memperhatikan langkah-langkah 
media film, baik mulai dari persiapan 
langkah-langkah pembelajaran 
maupun selesai tahap akhir dari 
langkah-langkah pembelajaran. Jika 
kadang-kadang siswa menunjukan 
perhatiannya terhadap guru tentang 
langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan media film maka 
diberi skor 3. Jika siswa kurang 
memperhatikan guru tentang 
langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan media film maka 
diberi skor 2. Jika siswa sering tidak  
memberikan perhatiannya terhadap 
guru tentang langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan media 
film maka diberi skor 1.Skor sikap 
siswa pada aspek keterlibatan siswa 
dalam proses belajar mengajar, nilai 
tertinggi 4 jika siswa aktif dalam 
proses bertanya dan menanggapi 
pembelajaran dari awal hingga akhir 
pembelajaran.  Jika siswa sering 
bertanya tetapi tidak menanggapi  
dari awal sampai akhir pembelajaran 
diberi skor 3. Jika siswa tidak 
bertanya dan kurang menanggapi 
dari awal sampai akhir pembelajaran 
diberi skor 2. Jika siswa tidak pernah 
bertanya dan menanggapi dari awal 
sampai akhir pembelajaran maka 
diberi skor 1. 
Skor sikap siswa pada aspek 
keterlibatan siswa dalam 
memperhatikan pendapat yang 
disampaikan oleh teman, tertinggi 4 
jika siswa memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh teman dan 
menghargai pendapat teman. Jika 
siswa memperhatikan pendapat 
teman tetapi kurang menghargai 
  
 
 
pendapat teman maka diberi skor 3. 
Jika siswa kurang memperhatikan 
pendapat teman dan kurang 
menghargai pendapat teman maka 
diberi skor 2. Jika siswa tidak 
memperhatihan dan tidak 
menghargai pendapat teman maka 
diberi skor 1.Skor sikap pada aspek 
keterlibatan siswa dalam menanggapi 
pembelajaran melalui film yang 
ditampilkan, skor tetinggi 4 jika 
keterlibatan siswa secara aktif dalam 
menanggapi film yang telah 
ditampilkan dengan rasa percaya diri 
yang tinggi serta menuliskannya 
dengan baik ke dalam naskah drama. 
Jika siswa terlibat dalam menanggapi 
film tetapi menuliskan dengan 
kurang  baik ke dalam naskah drama 
maka diberi skor 3. Jika siswa 
menunjukan dalam menanggapi film 
tetapi tidak menuliskan dengan baik 
ke dalam naskah drama maka diberi 
skor 2. Jika siswa tidak menanggapi 
film dan  tidak menuliskan dengan 
baik ke dalam naskah drama maka 
diberi skor 1. 
Penskoran yang diberikan pada 
kedua hal tersebut  yaitu nilai 
keseluruhan maksimal  untuk 
kerangka naskah drama adalah 100. 
Nilai keseluruhan maksimal yang 
diperoleh dari menulis kreatif naskah 
drama adalah 100, jadi untuk 
mendapatkan nilai akhir, diperoleh 
melalui nilai perolehan kerangka 
naskah drama ditambah nilai 
perolehan menulis kreatif naskah 
drama dibagi 2.  
Kriteria skor yang ditentukan 
adalah 1 dan 2.  Memperoleh Skor 1 
jika tidak sesuai dengan film dan  
memperoleh skor 2 jika sesuai 
dengan film.Skor menulis kerangka 
naskah drama menggunakan media 
film pada aspek tema, jika tema yang 
ditentukan sesuai dengan film yang 
telah ditampilkan maka  diberi skor 
2. jika tema yang ditentukan tidak 
sesuai dengan film yang ditampilkan, 
maka diberi skor 1.Skor menulis 
kerangka naskah drama 
menggunakan media film pada aspek 
tokoh, jika tokoh yang ditentukan 
sesuai dengan film yang ditampilkan 
maka diberi skor 2. Jika tokoh yang 
ditentukan tidak sesuai dengan film 
yang ditampilkan maka diberi skor 
1.Skor menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film pada aspek 
konflik, jika konflik  yang ditentukan 
sesuai dengan film yang telah 
ditampilkan maka diberi skor 2. Jika 
konflik  yang ditentukan tidak sesuai 
dengan film yang telah ditampilkan 
maka diberi skor 1.Skor menulis 
kreatif naskah drama menggunakan 
media film pada aspek amanat, jika 
amanat yang ditentukan sesuai 
dengan film yang telah ditampilkan 
maka diberi skor 2. Jika amanat yang 
ditentukan tidak sesuai dengan film 
yang telah ditampilkan maka diberi 
skor 1. 
 
Pembahasan 
Perencanaan pembelajaran yang 
disusun dari siklus I, II, dan III 
mengalami peningkatan. 
Perencanaan yang disusun sudah 
sesuai dengan kriteria penilaian. 
Peningkatan itu dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 1 
Peningkatan Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Media Film pada 
Siklus I, II, dan III 
 
 
Perencanaan 
Siklus I Siklus II Siklus III 
73,33% 
(cukup) 
83,33% 
(Baik) 
86,68% 
(Baik sekali) 
 
Berdasarkan  table 1 tersebut 
dapat diketahui bahwa dalam 
perencanaan pembelajaran menulis 
kreatif naskah drama menggunakan 
media film  pada siklus I mencapai 
73,33%, pada siklus II mencapai 
83,33%, dan pada siklus III 
mencapai 86,68%. Dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 10%. Selanjutnya 
peningkatan dari siklus II ke siklus 
III adalah sebesar 3,33%.  Dari hasil 
peningkatan perencanaan 
pembelajaran tersebut maka hasil 
pembelajaran juga akan menjadi 
lebih baik.  Hasil peningkatan 
perencanaan juga dapat dilihat dari 
diagram berikut ini. 
 
 
 
 
     
Diagram 1 : Peningkatan Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Media 
Film pada Siklus I, II, dan III 
 
 Pelaksanaan pembelajaran 
menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film pada setiap 
siklus mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 2 
Peningkatan Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Kreatif naskah drama 
menggunakan media film Siklus I, II, dan III 
 
 
Pelaksanaan 
Siklus I Siklus II Siklus III 
85,29% 
(Baik) 
88,24% 
(Baik 
sekali) 
91,18% 
(Baik sekali ) 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis kreatif naskah 
drama menggunakan media film  
pada siklus I adalah 85,29%, pada 
siklus II 88,23%, dan  pada siklus III 
adalah 91,18%. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 
2,94%. Kemudian peningkatan 
pelaksanaan pembelajaran dari siklus 
II ke siklus III adalah sebesar 2,95%. 
Peningkatan pelaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini. 
 
 
 
 
Diagram 2 Peningkatan Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Kreatif Naskah 
Drama Menggunakan Media Film Siklus I, II, dan III 
 
 
Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menulis rangkuman 
menunjukkan kearah yang lebih baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
peningkatan yang terjadi antara 
siklus I, II, dan III. 
 
 
 
  
 
 
Tabel 3 
Hasil Pengamatan Aktivitas Pembelajaran Menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film  Pada Siklus I, II, dan III 
Siklus  
 
Kategori Aktivitas Siswa 
 
Sangat Baik Baik Cukup Tidak baik 
I 
0 
(0%) 
16 
(63,64%) 
6 
(36,36
%) 
0 
(0%) 
II 
0 
0% 
20 
90,91% 
2 
9,09% 
0 
0% 
III 
0 
0% 
22 
100% 
0 
0% 
0 
0% 
  
Berdasarkan tabel tersebut 
persentase aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menulis 
kreatif naskah drama menggunakan 
media film  terlihat bahwa aktivitas 
siswa dalam setiap aspek mengalami 
peningkatan. Khususnya pada 
kategori baik pada siklus I sebesar 
63,64%, pada siklus II 90,91%, dan 
pada siklus III sbesar 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa 
termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran menulis kreatif naskah 
drama menggunakan media film. 
Hasil belajar siswa pada siklus I, 
II, dan III dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 4 
Hasil Belajar Menulis Kreatif Naskah Drama Menggunakan Media Film  
pada Siklus I, II, dan III 
No Nama Siswa 
Hasil 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Andy 65,3 69 84,2 
2 Ardian Sombing 82,25 88,25 89,25 
3 Bong Siau Lian 79,54 88,25 88,25 
4 Ci Khong 76,25 85,5 85,5 
5 Cika Sisilia Lily 78,5 86,25 86,25 
6 Darwin  66,1 79,6 85,2 
7 Donny Novian 67,5 79,2 85,2 
8 Endi Feriyanus 75,2 86,25 87,5 
9 Feronika Novi 
Ajun 
68,75 84,2 87,5 
10 Fui Jun 67,5 79,2 85,2 
11 Kelly 75,2 84,5 88,25 
12 Kelvin  69,75 84,2 87,5 
  
 
 
13 Lisanti 75,31 86,25 86,25 
14 Messy  79,75 87,5 87,5 
15 Michael 75,32 87,5 87,5 
16 Nifelie Listian 73,75 84,5 88,25 
17 Pelesia Neri 73,75 85,5 87,5 
18 Sartito Limbajaya 75,5 85,25 87,25 
19 Shau Liung 78,75 84,75 86,25 
20 Sigit Yosafat 75,52 84,5 86,5 
21 Su Chai 65,3 68,5 85,2 
22 Vinsen Jong Luis 68,5 84,75 84,6 
Jumlah 1613,29 1833,4 1906,6 
Rata-Rata 73,33 83,34 86,66 
Jumlah Siswa Tuntas 14 Siswa 20 Siswa 22 Siswa 
Jumlah Siswa Tidak 
Tuntas 
8 Siswa 2 Siswa  0 Siswa 
Persentase Ketuntasan 63,64% 90,91% 100,00% 
 
Terlihat pada tabel diatas bahwa 
terdapat satu orang siswa mengalami 
penurunan nilai yaitu Vincen Jong 
Luis, terdapat dua orang siswa 
mengalami kenaikan yang sangat 
signifikan yaitu Andy dan Su Chai, 
Enam orang siswa mendapatkan nilai 
tetap yaitu Bong Siau Lian, Ci 
Khong, Cika Sisilia Lily, Lisanti, 
Messy, dan Michael. Tiga belas 
siswa lainnya mengalamai kenaikan 
nilai yang wajar. 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil 
pembelajaran yang diperoleh siswa-
siswa dalam proses pembelajaran 
menulis kreatif naskag drama 
menggunakan media film meningkat. 
Mulai dari pratindakan ke siklus I, 
siklus I ke siklus II, dan siklus II ke 
siklus III. Hasil peningkatannya 
sebelum melaksanakan tindakan nilai 
rata-rata siswa adalah 65% dan 
hanya 12 siswa saja yang tidak 
tuntas. Setelah dilaksanakan 
penelitian pada siklus I rata-rata nilai 
siswa menjadi 73,33%. Pada siklus II 
nilai rata-rata siswa sebesar 83,34%, 
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 
20 siswa. Nilai rata-rata siswa pada 
siklus III juga mengalami 
peningkatan sebesar 86,66%, jumlah 
siswa yang nilainya tuntas pada 
siklus III adalah sebanyak 22 siswa. 
Jadi dari siklus ke siklus nilai siswa 
mengalami peningkatan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilakukan, 
diperoleh simpulan sebagai berikut. 
1.) Perencanaan pembelajaran 
menulis kreatif naskah drama 
menggunakan media film secara 
keseluruhan semakin meningkat dari 
siklus I, II, dan III. 2.) Penerapan 
media film dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran menulis 
kreatif naskah drama siswa SMP 06 
Kendawangan.
  
3.) Hasil pembelajaran menulis 
kreatif naskah drama menggunakan 
media film pada siswa  Kelas VIII B 
SMP 06 Kendawangan  telah 
meningkat.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut. 
1.) Sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai guru hendaknya terlebih 
dahulu merencanakan dan 
mempersiapkan perangkat mengajar, 
seperti RPP. Selain itu guru 
diharapkan memahami kembali RPP 
yang dibuat sehingga pada 
pelaksanaan pembelajaran tidak ada 
kegiatan penting yang terlewatkan. 
2.) Pembelajaran menulis kreatif 
naskah drama  merupakan 
pembelajaran yang kurang diminati 
siswa karena menganggap 
pembelajaran tersebut rumit dan 
membosankan. Untuk itu, seorang 
guru hendaknya mampu memilih  
dan menerapkan media film dalam 
pembelajaran sehingga siswa lebih 
termotivasi, dan tertarik. 3.) Sebagai 
bahan pertimbangan guru dapat 
menggunakan media film dalam 
pembelajaran menulis kreatif naskah 
drama karena hal tersebut telah 
dibuktikan pada siswa Kelas VIII B 
SMP 06 Kendawangan Tahun 
Pelajaran 2016/2017 yang mampu 
meningkatkan keterampilan menulis 
kreatif naskah drama. 
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